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ABSTRAK 
 
Fondasi merupakan salah satu struktur bangunan yang berfungsi untuk menopang 
dan menyalurkan beban di atasnya ke dalam tanah agar bagunan dapat berdiri 
dengan baik, maka dalam perencanaannya harus semaksimal mungkin untuk 
mengantisipasi keruntuhan bangunan. Fondasi telapak adalah fondasi yang terbuat 
dari beton bertulang yang dibentuk papan atau telapak. Fondasi ini biasanya 
digunakan sebagai tumpuan struktur kolom, khususnya untuk bangunan 
bertingkat. Agar bisa meneruskan beban ke lapisan tanah keras di bawahnya 
dengan baik, dimensi fondasi tapak sengaja dibuat lebih besar daripada ukuran 
kolom di atasnya. Beton bertulang sendiri adalah campuran semen dan agregat 
kasar dan halus yang diperkuat dengan baja tulangan yang ada di dalam beton itu 
sendiri. Program yang dirancang melingkupi perencanaan fondasi telapak 
berdasarkan SNI-2847 2013 menggunakan bahasa pemograman Python.org 2.7.13 
berbasis GUI (Graphical User Interface). Sehingga hasil output software ini akan 
mempermudah interaksi dengan pengguna karena permodelan obyek dengan 
ketelitian hitungan tinggi. Hasil dari program ini sendiri berupa hasil perhitungan 
fondasi telapak dan gambar penulangan fondasi telapak tersebut yang disimpan 
berupa file dokumen dan gambar. Secara keseluruhan program ini dapat berjalan 
dengan baik dan valid sehingga dapat digunakan secara umum sebagai alat bantu 
perencanaan fondasi telapak khususnya fondasi telapak tunggal dengan jepit, 
fondasi telapak tunggal dengan sendi, dan fondasi telapak menerus.   
 




The foundation is one of the structure of the building that serves to sustain and 
channel the load on it into the ground so that the building can stand well, then in 
the planning should be as much as possible to anticipate the collapse of the 
building. The foot plate is a foundation made of reinforced concrete that is shaped 
like a board or a sole. This foundation is commonly used as a foundation of 
column structures, especially for multilevel buildings. In order to pass the load to 
the hard soil layers beneath it properly, the dimensions of the tread foundation are 
deliberately larger than the size of the column above. Reinforced concrete itself is 
a mixture of cement and coarse and fine aggregates reinforced with reinforcing 
steel within the concrete itself. The program is designed to encompass the foot 
palte planning based on SNI-2847 2013 using Python.org 2.7.13 programming 
language based on GUI (Graphical User Interface). So the output of this software 
will facilitate the interaction with the user because the modeling of objects with 
high accuracy count. The results of this program itself is the result of the 
calculation of the foundation of the palm and the reinforcement image of the palm 
foundation is stored in the form of document files and images. Overall this 
program can run well and valid so it can be used generally as a tool of planning of 
2 
 
Foot plate, sepesically  single foot plate with clasp, Single foot plate with joints, 
and Foot plate continuously. 
. 
Keywords: Fondation, Foot Plate, Concrete. 
 
1. PENDAHULUAN 
Seperti yang sudah diketahui dalam suatu struktur bangunan fondasi 
menempati struktur paling penting dalam berdirinya gedung atau bangunan, 
maka dari itu dalam perencanaan fondasi harus didesain dengan baik dan benar. 
Dan diantaranya banyak jenis fondasi terdapat fondasi telapak yang saat ini  
cukup banyak digunakan. Menurut Nakazawa (2000), Fondasi telapak adalah 
suatu fondasi yang mendukung bangunan secara langsung pada tanah fondasi, 
bilamana terdapat lapisan tanah yang cukup tebal dengan kualitas yang baik 
yang mampu mendukung bangunan itu pada permukaan tanah atau sedikit di 
bawah permukaan tanah.   
Kemajuan teknologi yang sangat pesat ini sangat lazim penggunaan beton 
bertulang dalam pembangunan struktur bangunan. Hal itu terjadi karena  beton 
bertulang dianggap lebih efesien dibanding struktur lainnya. Sehingga 
menyebabkan Badan Standarisasi Nasional (BSN) melakukan banyak 
penyesuaian dalam perencanaan dan perancangan dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi struktur beton bertulang yang kini sampai aturan terbaru yaitu  SNI 
2847-2013.  
Seperti yang dipaparkan Muis (2013), Beton bertulang (reinforced 
concrete) adalah struktur komposit yang sangat baik untuk digunakan pada 
konstruksi bangunan. Pada struktur beton bertulang terdapat berbagai 
keunggulan akibat dari penggabungan dua buah bahan, yaitu beton (PC + 
aggregat halus + aggregat kasar + zat aditif) dan baja sebagai tulang. 
Namun faktanya dengan majunya teknologi semua ini masih banyak 
terjadi kesalahan dalam perancangan suatu struktur bangunan. Dan salah satu 
penyebab terjadinya kesalahan tersebut adalah kurang cermat dan lamanya 
proses perhitungan perencanaan yang dilakukan. Salah satu cara untuk 
meminimalisir kesalahan tersebut adalah dengan membuat suatu program 
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aplikasi yang sekiranya dengan cepat dan tepat dalam perancangan dan tentunya 
sesuai aturan yang terbaru. 
Pada dasarnya program komputer dirancang untuk mempermudah dan 
mempercepat pekerjaan. Program komputer untuk perhitungan struktur beton 
bertulang yang diajukan ini menggunakan bahasa pemprograman Phyton, karena 
Phyton dianggap sebagai bahasa pemrograman yang menggabungkan 
kapabilitas, kemampuan, dengan sintaksis kode yang sangat jelas, dan 
penggunaan grafis berbasis GUI (Graphical User Interface). Sehingga hasil 
output software ini akan mempermudah interaksi dengan pengguna karena 
permodelan obyek dengan ketelitian hitungan tinggi. 
 
2. METODELOGI PERANCANGAN 
      Pada Perancangan program ini berupa model fondasi telapak  dari 
komponen struktur gedung. Fondasi telapak yang direncanakan dirancang 
dengan mutu bahan tertentu dan disimulasikan mendukung beban-beban yang 
bekerja pada fondasi. Dengan mutu bahan dan beban-beban yang bekerja pada 
fondasi selanjutnya dihitung kecukupan dimensi dan penulangan fondasi 
telapak tersebut. 
 Alat dan bahan yang digunakan dalam program ini adalah suatu komputer 
yang tentunya dilengkapi program Python.org 2.7.13 dan M.S. Office 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Langkah Pengoperasian Program 
Saat pertama kali program Scode dijalankan, maka akan muncul 
Splash Screen seperti pada Gambar 3.1. Tampilan ini muncul sebagai 




Gambar 3.1. Window Splash Screen 
 
Setelah Splash Screen menghilang akan muncul tampilan 
pengenalan progam perencanaan fondasi telapak dan login. Pada tampilan 
ini user harus mengisikan data pekerjaan seperti meliputi: nama enggineer, 
nama proyek, dan lokasi proyek. Adapun tampilannya terlihat pada 
Gambar 3.2. sebagai berikut. 
 





Setelah mengisikan data login, klik tombol Mulai untuk membuka 
Window menu utama Scode (Perencanaan fondasi telapak). Disini user 
akan dihadapkan pemilihan jenis fondasi telapak yang ingin dikerjakan, 
yaitu: Fondasi telapak tunggal dengan jepit, Fondasi telapak tunggal 
dengan sendi, dan fondasi telapak menerus. Bagian kiri pada window ini 
pula diberikan mengenai batasan ruang lingkup pengoprasian program ini. 
Pada tampilan ini user mengklik salah satu  perhitungan fondasi telapak 
tersebut sesuai keinginan untuk melakukan perhitungan. Berikut tampilan 
pemilihan jenis fondasi telapak yang disajikan pada program ini dapat 
dilhat pada Gambar 3.3. 
Gambar 3.3. Tampilan pemilihan jenis fondasi telapak 
 
Setelah memilih salah satu jenis fondasi. User akan dihadapkan 
tampilan input data yang diperlukan dalam perenacnaan fondasi telapak. 
Khusus untuk fondasi telapak tunggal dengan jepit dan fondasi telapak 
tunggal dengan sendi dihadapkan dulu pada pemilihan bentuk dasar 
fondasi tersebut. Berikut tampilan pemilihan bentuk fondasi dapat dilihat 
pada Gambar 3.4.  
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Gambar 3.4. Tampilan pemilihan bentuk fondasi telapak tunggal 
 dengan jepit dan dengan sendi 
. 
Perhitungan dapat dilakukan apabila semua data pada tampilan 
input sudah terisi, baik pada tampilan input fondasi telapak tunggal dengan 
jepit, fondasi telapak tunggal dengan sendi, dan fondasi telapak menerus. 
Secara umum tampilan input-an sama, bagian atas tampilan terdapat judul 
peencanaan fondasi tersebut, dilanjutkan bagian bawah terdapat input data 
yang diperlukan dan tombol run, back, dan home. Tombol run sendiri 
untuk menjalankan perhitungan, tombol back untuk kembali pada tampilan 
window sebelumnya, dan tombol Home untuk kembali pada menu utama 
program.  
3.1.1. Fondasi telapak tunggal dengan jepit 
 Pada input-an fondasi telapak tunggal jepit user harus 
mengisikan data seperti: tebal fondasi (hf), kedalaman fondasi (ht), 
lebar penampang kolom (bk), tinggi penampang kolom (hk), mutu 
beton (f’c), mutu baja (f’y), beban aksial (Pu), momen (Mu), 
diameter tulangan, daya dukung tanah (σt), berat beton (ℽb), berat 
tanah di atas fondasi  (ℽt), dan lebar fondasi (B) apabila fondasi 
bentuk persegi panjang, dilanjutkan memilih letak fondasi pada 
portal. Berikut Tampilan input-an fondasi telapak tungal dengan 




Gambar 3.5. Tampilan data input fondasi telapak tunggal dengan jepit 
 
  3.1.2. Fondasi telapak tunggal dengan sendi 
 Secara keseluruhan input-an fondasi telapak tunggal dengan 
sendi sama dengan fondasi telapak tunggal dengan jepit, namun 
tanpa memperhitungkan  momen (Mu) pada fondasi. Berikut 





Gambar 3.6. Tampilan data input fondasi telapak tunggal dengan sendi 
 
  3.1.3 Fondasi telapak menerus 
Fondasi telapak menerus ini menyatu dengan sloof dan 
mendukung beberapa kolom di atasnya. Karena fondasi ini 
mendukung beberapa kolom portal, maka perlu diketahui posisi 
kolom yang direncanakan tersebut berada pada portal tepi atau portal 
tengah. Untuk portal tepi, maka posisi kolom pertama dan kolom 
terakhir berada pada kolom tepi. Untuk portal tengah, maka kolom 
pertama dan terakhir berada pada kolom tepi, sedangkan kolom 
lainnya berada pada kolom dalam.  
Adapun data yang dimasukkan meliputi: tebal fondasi (hf), 
kedalaman fondasi (ht), lebar penampang kolom (bk), tinggi 
penampang kolom (hk), lebar sloof (bs), tinggi sloof (hs), panjang 
sloof (L), mutu beton (f’c), mutu baja (f’y) diameter tulangan, daya 
dukung tanah (σt), berat beton (ℽb), dan berat tanah di atas fondasi  
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(ℽt). Data lain yang perlu diisikan pada program adalah beban aksial 
(Pu), dan momen (Mu) pada 6 kombinasi beban, yaitu: 
1). Kombinasi I     : ΣPu = Σ(1,4.PD), ΣMu = Σ(1,4.MD) 
2). Kombinasi II   : ΣPu =Σ(1,2.PD + 1,6PL), ΣMu = Σ(1,2.MD+1,6ML) 
3). Kombinasi III : ΣPu = Σ(1,2.PD + PL + PE
(+)
),  ΣMu = Σ(1,2.MD + 
       ML + ME
(+)
) 
4). Kombinasi IV : ΣPu = Σ(1,2.PD + PL + PE
(-)
),  ΣMu = Σ(1,2.MD +  
       ML + ME
(-)
) 
5). Kombinasi V  : ΣPu = Σ(0,9.PD + PE
(+)
),  ΣMu = Σ(0,9.MD + ME
(+)
) 
6). Kombinasi VI  : ΣPu = Σ(0,9.PD + PE
(-)
),  ΣMu = Σ(0,9.MD + ME
(-)
) 
Berikut Tampilan input-an fondasi telapak menerus pada Gambar 
3.7. 
 




Setelah semua data terisi, proses perhitungan dapat dilakukan 
dengan mengklik tombol run. Hasil perhitungan sendiri dapat dilihat 
pada window selanjutya. Sebagai tindakan untuk mengantisipasi 
kesalahan user, maka apabila terdapat data input yang diperlukan belum 
terisisi atau salah, program otomatis akan memberitahukan kotak 







Gambar 3.8. kotak peringatan 
 
Hasil dari program perencanaan fondasi telapak ini sendiri 
berupa ukuran fondasi, jarak spasi tulangan memanjang dan tulangan 
memendek fondasi, daya dukung fondasi sendiri serta gambar 
penulangan fondasi. Hasilnya sendiri akan sajikan dalam window yang 
berisi perhitungan dan gambar penulangan fondasi. Adapun tampilan 
hasil perhitungan dapat dilihat pada Gambar 3.9., 3.10., dan 3.11. 




Gambar 3.10. Window hasil perhitungan fondasi telapak tunggal dengan sendi 
 
 





Setelah hasil program ini ditampilkan seperti gambar diatas, user 
akan diberi pilihan untuk menyimpan hasil perhitungan atau 
menyimpan gambar perencanaan. Adapun cara untuk menyimpannya 
dengan cara memilih atau mengklik tombol file di menu bar  pada 
window hasil perhitungan dan memilih ‘simpan perhitungan’ untuk 
menyimpan hasil perhitungan dan ‘simpan gambar’ untuk menyimpan 
gambar perencanaan. 
 
3.2. Validasi Program 
 3.2.1. Perhitungan fondasi telapak tunggal dengan jepit 
 Kontrol validasi pada fondasi telapak tunggal sendi 
dilaksanakan dengan data-data diantaranya: hf  = 400 mm, ht = 1,2 
m, bk = 400 mm, hk = 400 mm, f’c = 20 MPa, f’y = 300 MPa, D = 19 
mm, Mu = 15 KNm, Pu = 384 KNm, ℽb =24 KN/m, ℽt = 17.2 KN/m, 
σt  = 105 KN.  
 Hasil perhitungan manual dan program tersebut dibandingkan 
seperti disajikan pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1. Perbandingan hasil perhitungan perencanaan fondasi 
telapak   tunggal dengan jepit antara Scode 
(Perencanaan fondasi telapak tunggal dengan jepit) 
dengan cara manual. 
 
  Hasil Tabel 3.1. membuktikan hasil perhitungan manual dan 
perhitungan program valid atau sama.  
 
3.2.2. Perhitungan fondasi telapak tunggal dengan sendi 
 Kontrol validasi pada fondasi telapak tunggal sendi 
dilaksanakan dengan data-data diantaranya: hf  = 400 mm, ht = 1,2 
m, bk = 400 mm, hk = 400 mm, f’c = 20 MPa, f’y = 300 MPa, D = 
Manual 2,78 181,844 359,224 502,829 997,165 192,877 247,144 1768
181,8446 502,8291
kuat dukung 
fondasi     
(kN)





Spasi  tulangan (mm)Ukuran 
fondasi                          
(m)
Kontrol geser 2 arah (pons ) (kN)
Perencanaan fondasi telapak 
tunggal dengan jepit
Kontrol geser 1 arah (kN)
Vu ɸ Vc Vu ɸ Vc
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19 mm, Pu = 384 KNm, ℽb =24 KN/m, ℽt = 17.2 KN/m, σt  = 105 
KN.  
 Hasil perhitungan manual dan program tersebut dibandingkan 
seperti disajikan pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Perbandingan hasil perhitungan perencanaan fondasi 
telapak tunggal dengan sendi antara Scode 
(Perencanaan fondasi telapak tunggal dengan sendi) 
dengan cara manual. 
 
  Hasil Tabel 3.2. membuktikan hasil perhitungan manual dan 
perhitungan program valid atau sama.  
 
3.2.3. Perhitungan fondasi telapak menerus 
 Kontrol validasi pada fondasi telapak menerus dilaksanakan 
dengan data-data diantaranya: hf  = 250 mm, ht = 0,8 m, bk = 400 
mm, hk = 600 mm, bs = 500 mm, hs = 900 mm, L = 13,5 m, htb = 4 
m, btb = 150 mm,  f’c = 20 MPa, f’y = 300 MPa, D = 10 mm, db = 8 
mm, ℽb =24 KN/m, ℽt = 17.2 KN/m, ℽtb = 18 KN/m, σt  = 110 KN, 
jumlah fondasi = 3, ΣPu = 1570 KNm, ΣMu = 251 KNm, fondasi 
portal tengah.  
 Hasil perhitungan manual dan program tersebut dibandingkan 
seperti disajikan pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.3. Perbandingan hasil perhitungan perencanaan fondasi 
telapak menerus antara Scode (Perencanaan fondasi 
telapak menerus) dengan cara manual. 
 
Manual 2,6 163,4150 359,224 488,036 997,164 192,8766 236,846 1768
Perencanaan fondasi telapak 
tunggal dengan sendi
Ukuran 
fondasi                          
(m)
Kontrol geser 1 arah (kN) Kontrol geser 2 arah (pons ) (kN) Spasi  tulangan (mm) kuat dukung 
fondasi     
(kN)







2,6 163,4150 359,224 488,036 997,164 192,8766 236,846
Manual 1,593 562,36 1308,603 1311,439 2950,585 99 100,531 74587,5
kuat dukung 
fondasi     
(kN)
Vu ɸ Vc Vu ɸ Vc
Ukuran 
fondasi                          
(m)
Kontrol geser 1 arah (kN) Kontrol geser 2 arah (pons ) (kN) Spasi  tulangan (mm)
tul. pokok tul. bagi
1,5933 562,358 1308,6028 1311,4348 2950,5853 99 100,5309 74587,5




  Hasil Tabel 3.3. membuktikan hasil perhitungan manual dan 




1). Secara keseluruhan bahasa pemograman Python 2.7.13 mudah 
pengunaanya bagi seorang programmer profesional, namun untuk 
programmer pemula tergolong cukup rumit, karena biasanya akan 
mendapat sedikit kesulitan dalam pembuatan GUI-nya.  Dan 
Program ini pula dapat berjalan dengan baik dalam berbagai 
paltform dengan sistem operasi Windows yang sering digunakan 
saat ini (dari Windows XP sampai Windows 10). 
2). Program SCODE (Program perencanaan fondasi telapak 
berdasarkan SNI 2847-2013) tergolong memuaskan, karena 
secara visual cukup komunitatif, sehingga dapat digunakan oleh 
semua orang. 
3).  Hasil SCODE (Program perencanaan fondasi telapak berdasarkan 
SNI 2847-2013) termasuk valid terhadap hitungan manual, 
sehingga program ini layak untuk digunakan sebagai alat bantu 
perhitungan dalam perencanaan fondasi telapak oleh kalangan 
perencana bangunan maupun mahasiswa, terlebih khususnya di 
kalangan Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
4).  Hasil hitungan program ini berupa file yang dapat disimpan dan 
dicetak, baik hasil perhitungan dan hasil gambar perencanaan. 
Namun karena program ini menggunakan numpy Python 2.7.13 
hasil perhitungan yang dicetak tidak dapat menampilkan simbol- 
simbol yang ada dalam perhitungan. 
4.2 Saran 
1). Memperluas tema pembahasan Tugas Akhir, mengingat program 
ini hanya untuk perencanaan fondasi telapak, maka diharapkan 
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dapat membuat perencanaan yang lebih luas (misalnya 
perencanaan portal secara keseluruhan).  
2). Membuat analisa sebelum memulai membuat program. Pahami 
betul-betul permasalahan yang akan diprogramkan dilanjutkan 
membuat flow chart yang akan mengarahkan langkah-langkah 
dalam pemograman. 
3). Pilih bahasa pemograman yang sesuai dengan kebutuhan 
permasalahan yang ada, sehingga dapat meminimalisir 
kekurangan hasil program. 
4). Pilih bahasa pemograman yang cukup familiar, agar dalam 
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